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ABSTRACT

One Map Policy or Kebijakan Satu Peta (KSP) is a strategic direction regarding
the achievement of one map in Indonesia. In line with this, the Ministry of
ATR/BPN is working to map land parcels throughout Indonesia through land
registration activities. One of the attempts to accelerate land registration is through
the Complete City Land Registration (PTKL) program. Surabaya City Land Office
I is one of the offices appointed by the Director General of Land and Space Survey
and Mapping (Dirjen SPPR) to implement PTKL in 2022. One of the main elements
of PTKL is the activity of improving the quality of K4 field data.

This study aims to determine the strategy for improving the quality of K4 field
data and evaluation by conducting tests on K4 field plotting in the 2022 PTKL
program by the Surabaya City Land Office I. This research used mixed methods,
by conducting interviews, area accuracy tests, and geometry accuracy tests on K4
plotting fields. The area accuracy test refers to Technical Guideline Number
003/Juknis-003.UK.01.01/1I/2019, while the geometry accuracy test uses the
polygon area, polygon near distance, and polygon circularity ratio methods.
Sampling using purposive sampling method on the object of improving the quality
of K4 field data in Bangkingan Village, Lakarsantri District, Surabaya City.

The strategy for improving the quality of data in the K4 field is in accordance
with the material, man, money, and method components listed in Technical
Guidelines Number 003/Juknis-003.UK.01.01/11/2019. Through testing 60
samples, it was found that there were was a difference in the K4 plotting field. The
results of the area accuracy test found 1 field that did not meet the 5% area
difference tolerance, while with the results of the geometry accuracy test 78.3% of
the samples were in the excellent category, 20% were good, and 1.7% were in the

fair category.

Keywords: K4 field data quality improvement, area accuracy test, geometry

accuracy test
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

One Map Policy atau Kebijakan Satu Peta (KSP) merupakan salah satu visi
arahan strategis mengenai tercapainya satu peta yang terintegrasi pada satu
referensi geospasial, satu standar, satu basis data, dan satu geoportal sehingga
dapat menjadi acuan yang akurat dan akuntabel dalam pelaksanaan berbagai
kegiatan dan perumusan kegiatan berbasis spasial (Sekretariat Tim Percepatan
Kebijakan Satu Peta, n.d.). KSP dilatarbelakangi oleh tumpang tindihnya
informasi geospasial tematik (Silviana, 2019) hal ini juga berkaitan dengan
arahan strategis presiden mengenai penyelesaian permasalahan tumpang tindih
pemanfaatan ruang dengan mendahulukan penyelesaian hak-hak masyarakat
dengan tetap memperhatikan kepastian berinvestasi.

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
(ATR/BPN) sebagai walidata di bidang pertanahan (Majalah Agraria, 2019)
menjadi salah satu simpul jaringan yang berperan dalam mengelola data dalam
KSP (Kastika, 2019). Juga dikatakan bahwa Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) turut berperan dalam
percepatan pelaksanaan KSP (PPID, 2022). Sejalan dengan tujuan tercapainya
KSP, Kementerian ATR/BPN tengah berupaya melakukan pendaftaran bidang
tanah di seluruh wilayah Indonesia dengan percepatan pendaftaran tanah pada
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL).

Tidak hanya program PTSL, Kementerian ATR/BPN juga
menyelenggarakan program Pendaftaran Tanah Kota Lengkap (PTKL). Melalui
program PTSL dan PTKL keduanya sama-sama berupaya untuk mencapai “kota
lengkap”, namun menurut Petunjuk Teknis Nomor 003/Juknis-
003.UK.01.01/11/2019 bahwa program PTKL ditujukan bagi wilayah-wilayah
perkotaan yang sebagian besar bidang-bidang tanahnya sudah terpetakan, tetap
harus dipilih dan dilaksanakan dalam rangka melaksanakan pendaftaran tanah

lengkap.



Makna “kota lengkap” adalah kota/kabupaten yang keseluruhan bidang
tanahnya terdaftar dan terpetakan dengan kualitas KW 1. Untuk mencapai “kota
lengkap” maka perlu dilakukan pendaftaran pertama kali untuk bidang-bidang
tanah yang belum terdaftar. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun
1997 bahwa pendaftaran tanah pertama kali dilaksanakan baik secara sistematis
maupun sporadis. Selanjutnya bidang-bidang yang telah terdaftar akan tertuang
dalam peta pendaftaran tanah. Namun dari kegiatan pendaftaran tanah dekade-
dekade terdahulu masih terdapat bidang tanah terdaftar yang belum terpetakan.
Berdasarkan Petunjuk Teknis PTSL Tahun 2023 bidang tanah yang terdaftar
yang belum terpetakan termasuk kategori Kluster 4 (K4) yakni pada KW4, 5, 6.

Dalam Petunjuk Teknis Nomor 003/Juknis-003.UK.01.01/11/2019
disebutkan bahwa tujuan PTKL adalah membangun data bidang tanah terdaftar
yang terpetakan dengan kualitas KW 1. Sehingga salah satu unsur utama PTKL
adalah peningkatan kualitas data bidang tanah dengan objek peningkatan
kualitas data adalah bidang K4 (KW4, 5, 6).

Peningkatan kualitas data bidang tanah dalam hal ini dilakukan dengan
melakukan pemetaan bidang tanah bagi bidang tanah terdaftar yang belum
terpetakan. Menurut Kementerian ATR/BPN, 2019 dikutip oleh Rifqi Hanif
(2020) bidang tanah KW4, 5, 6 dilakukan plotting (pemetaan bidang K4)
menggunakan peta dasar pendaftaran. Pemetaan bidang K4 dapat dilakukan ke
dalam peta pendaftaran atau peta dasar pendaftaran dalam sistem koordinat
TM3 dengan memperhatikan Gambar Situasi (GS)/Surat Ukur (SU) serta
didukung informasi lainnya (Petunjuk Teknis Nomor 003/Juknis-
003.UK.01.01/11/2019). Pada Surat Ukur memuat informasi mengenai nilai
luas, ukuran, bentuk, serta posisi bidang tanah berdasarkan hasil pengukuran.
Dalam Surat Ukur juga terdapat penggambaran ulang bidang tanah secara
digital untuk dimasukkan dalam peta pendaftaran (Hanif, 2020). Dalam proses
plotting dimungkinkan terjadi penyesuaian bentuk, ukuran, serta posisi untuk
mencocokkan kondisi yang ada pada peta pendaftaran dan peta dasar
pendaftaran. Dimana dalam peta pendaftaran terdiri dari bidang-bidang yang

telah terpetakan, bidang-bidang KW1, 2, 3 tersebut dianggap benar sehingga



tidak boleh dilakukan perubahan. Maka proses plotting memungkinkan untuk
dilakukan penyesuaian ukuran, bentuk, serta posisi terhadap bidang-bidang
KW1, 2, 3 agar tidak terjadi gap maupun overlap.

Sejalan dengan tujuan tercapainya KSP serta program percepatan
pendaftaran tanah melalui program PTSL dan PTKL, Kantor Pertanahan Kota
Surabaya I berupaya untuk mencapai “kota lengkap”. Dimana sejak tahun 2018
Kantor Pertanahan Kota Surabaya I melaksanakan program PTSL, kemudian
pada tahun 2022 Kantor Pertanahan Kota Surabaya I melalui Direktur Jenderal
Survei dan Pemetaan Pertanahan dan Ruang (Dirjen SPPR) Kementerian
ATR/BPN ditunjuk untuk melaksanakan PTKL. Pada program ini, salah satu
unsur utama PTKL dilaksanakan oleh Kantor Pertanahan Kota Surabaya I yaitu
peningkatan kualitas data, dimana tahun 2022 berhasil melakukan plotting
sebanyak 11.454 bidang K4 (KW4, 5, 6). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi peningkatan kualitas data bidang K4 serta evaluasi dengan
melakukan uji terhadap plotting bidang K4 pada program PTKL tahun 2022
oleh Kantor Pertanahan Kota Surabaya I.

. Rumusan Masalah

Dalam proses menuju “kota lengkap”, pada tahun 2022 Kantor Pertanahan
Kota Surabaya I menjadi salah satu kantor pertanahan yang ditunjuk oleh
Direktorat Jenderal Survei dan Pemetaan Pertanahan dan Ruang Kementerian
ATR/BPN untuk melaksanakan Pendaftaran Tanah Kota Lengkap. Salah satu
unsur utama dalam pelaksanaan PTKL adalah kegiatan peningkatan kualitas
data, yakni pemetaan bidang tanah terdaftar yang belum terpetakan. Proses
pemetaan bidang K4 ini memungkinkan untuk terjadi perubahan ukuran,
bentuk, dan posisi akibat penyesuaian dengan keadaan peta pendaftaran dan
peta dasar pendaftaran tanah. Sehingga muncul rumusan masalah yang akan
diteliti sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi peningkatan kualitas data bidang K4 (KW4, 5, 6) pada
program PTKL tahun 2022 yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kota

Surabaya [?



2. Bagaimana nilai luas plotting bidang tanah K4 (KW4, 5, 6) pada Program
PTKL tahun 2022 di Kantor Pertanahan Kota Surabaya I terhadap nilai luas
yang tercantum dalam Surat Ukur merujuk pada Petunjuk Teknis
Pendaftaran Tanah Lengkap untuk Kota/Kabupaten Nomor 003/Juknis-
003.UK.01.01/11/2019?

3. Bagaimana akurasi geometri plotting bidang tanah K4 (KW4, 5, 6) pada
Program PTKL tahun 2022 di Kantor Pertanahan Kota Surabaya I terhadap

bidang hasil digitasi scan Surat Ukur asli?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui strategi peningkatan kualitas data bidang K4 (KW4,
5, 6) pada program PTKL tahun 2022 yang dilakukan oleh Kantor
Pertanahan Kota Surabaya I.

b. Untuk mengetahui perbandingan nilai luas plotting bidang tanah K4
(KW4, 5, 6) pada Program PTKL tahun 2022 di Kantor Pertanahan Kota
Surabaya I terhadap nilai luas yang tercantum dalam Surat Ukur
merujuk pada Petunjuk Teknis Pendaftaran Tanah Lengkap untuk
Kota/Kabupaten Nomor 003/Juknis-003.UK.01.01/11/2019?

c. Untuk mengetahui perbandingan akurasi geometri plotting bidang tanah
K4 (KW4, 5, 6) pada Program PTKL tahun 2022 di Kantor Pertanahan
Kota Surabaya I terhadap bidang hasil digitasi scan Surat Ukur asli?

2. Manfaat Penelitian

a. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuwan peneliti
mengenai peningkatan kualitas data bidang K4 pada program PTKL.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjawab mengenai strategi dalam
mengatasi permasalahan mengenai bidang tanah K4, dimana dapat
menjadi masukan bagi kantor pertanahan dalam menentukan kebijakan
dan penyusunan strategi dalam hal peningkatan kualitas data bidang
tanah, serta dapat menjadi masukan bagi Kementerian ATR/BPN dalam

menentukan kebijakan melalui peraturan yang ditetapkan untuk



mencapai  desa/kelurahan  lengkap  sehingga  terwujudnya
kota/kabupaten lengkap.

Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai pembaruan
informasi bidang pertanahan khususnya dalam hal peningkatan kualitas

data bidang tanah K4 pada program PTKL.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan konsep yang termuat dalam Petunjuk Teknis Nomor
003/Juknis-003.UK.01.01/11/2019, strategi peningkatan kualitas data
bidang K4 di Kantor Pertanahan Kota Surabaya I sesuai dengan komponen
material, man, money, dan metode. Material berupa informasi pada data
elektronik dan analog. Man yakni SDM yang memadai oleh swakelola
kerjasama dengan UGM serta sinergitas dengan pegawai Kantor Pertanahan
Kota Surabaya I. Money dengan pembiayaan oleh Kementerian ATR/BPN,
DIPA Satuan Kerja Ditjen SPPR. Sedangkan metode, Kantor Pertanahan
Kota Surabaya I menekankan pengerjaan secara sistematis, yakni diawali
dengan inventarisasi data dilanjutkan dengan analisis data. Sehingga
masing-masing kasus data memiliki arah pengerjaan yang jelas. Seluruh
komponen tersebut terpenuhi dengan baik di Kantor Pertanahan Kota
Surabaya I. Walaupun begitu, tidak luput dari kendala, seperti adanya
perbedaan bidang K4 yang ditampilkan pada dashboard PTSL dengan KKP,
adanya Buku Tanah yang belum dimatikan secara sistem KKP, fisik Buku
Tanah yang belum ditemukan, dan adanya perbedaan administrasi pada
pencatatan pendaftaran tanah akibat perubahan wilayah administrasi
kelurahan.

Hasil uji ketelitian luas menyatakan sebanyak 59 bidang atau sebesar 98,3%
bidang tanah memenuhi toleransi perbedaan luas. Sedangkan 1,7% atau
sebanyak 1 sampel bidang tanah tidak memenubhi toleransi perbedaan luas.
Evaluasi kualitas data spasial melalui uji akurasi geometri menghasilkan
frekuensi kategori sangat baik, baik, dan cukup baik adalah sebanyak 47,
12, dan 1. Sehingga 78,3% dalam kategori sangat baik, 20% kategori baik,
dan 1,7% pada kategori cukup baik.
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B. Saran

1.

Dari kendala yang didapati ketika tahap awal peningkatan kualitas data
bidang K4, yakni terdapat Buku Tanah yang belum dimatikan secara sistem.
Maka akan lebih baik apabila Kantor Pertanahan perlu melakukan cleansing
secara rutin. Hal ini juga berdampak pada kesesuaian data pada sistem KKP
dengan dokumen analognya.

Diperlukan konsistensi bagi Kantor Pertanahan dalam melakukan uji
ketelitian luas dari hasil pengerjaan pemetaan bidang K4 untuk menjaga
kesesuaian luas bidang tanah pada peta pendaftaran tanah dengan nilai luas

yang tercantum pada produk Surat Ukur.

. Diperlukan konsistensi Kantor Pertanahan dalam melakukan uji akurasi

geometri terhadap bidang peningkatan kualitas data bidang K4. Sedikit
banyak dapat diketahui perbedaan bidang plotting K4, sehingga temuan
tersebut dapat menjadi evaluasi sebagai upaya kontrol kualitas data spasial

bidang tanah, untuk selanjutnya dapat dilakukan penanganan.
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